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ABSTRAK

Ayu Lestari. 2022. Pendapat Beberapa Kepala Kantor Urusan Agama (KUA)
Kabupaten Banjar Tentang Wali Nikah Yang di Isolasi Karena
Penyakit Menular, Pembimbing: (I) Dra. Hj. Nadiyah Khalid, M.H.,
(1) Hj. Diana Rahmi, S.Ag, M.H., pada Program Studi Hukum
Keluarga Islam Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin

Kata Kunci: Pendapat, Kepala KUA, Wali Nikah, Isolasi

Penelitian ini dilatar belakangi tentang wali nikah yang tidak bisa berhadir
ke pernikahan anaknya, alasannya sedang isolasi karena penyakit menular di
Rumah Sakit, tidak dapat dihadirkan/ ditemui menyangkut prosedur Rumah Sakit.
karena waktu dan hari pernikahan sudah ditentukan dan semakin dekat. Mengenai
masalah tersebut terjadi perbedaan pendapat beberapa Kepala KUA mengenai
permasalahan ini. Wali nikah merupakan salah satu rukun yang harus dipenuhi,
jika tidak ada wali nikah atau wali nikah tidak benar maka akan berpengaruh
dengan keabsahan nikah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui beberapa
pendapat Kepala KUA Kabupaten Banjar dalam menanggapi persoalan wali nikah
yang di isolasi.

Penelitian ini merupakan penelitian empiris berupa penelitian lapangan
(field research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Data yang digali
berkenaan dengan pendapat, subjek penelitian ini adalah 5 informan Kepala KUA
Kabupaten Banjar. Penelitian yang dilakukan dengan cara penulis langsung
menemui informan untuk mengumpulkan data yang diperlukan, penulis
menggunakan teknik wawancara. Setelah data terkumpul, kemudian diolah
dengan teknik editing, klasifikasi dan matrik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan pendapat tentang
wali nikah yang di isolasi karena penyakit menular. Ada tiga variasi pendapat.
Pertama pendapat informan 2 dan 5, Taukil Wali Bil Kitabah. Kedua pendapat
informan 1 dan 4, Taukil Wali Bil Kitabah dan Wali Hakim. Ketiga pendapat
informan 3, Wali Hakim dan Taukil Wali Bil Kitabah. Pendapat yang tepat adalah
mengikuti PMA No 20 Tahun 2019 Pasal 12 adalah Taukil Wali Bil Kitabah, dari
ijtihad para Kepala KUA Taukil yang tidak sesuai dengan PMA, akan tetapi yang
secara jelas maksud dan tujuannya sama hanya saja teknisnya yang berbeda.
Sedangkan jika Wali Hakim, alasannya di giyaskan dengan wali nikah yang
sedang berada dalam tahanan sebagaimana di atur dalam PMA No 20 Tahun 2019
Pasal 13 ayat (6).



MOTTO
Tidak ada kesuksesan tanpa ada kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa

kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa doa.

~Ridwan Kamil~
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1.  Vokal
Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari VVokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
= a Fathah
- i Kasrah
2 u Dhammah

Kata sandang: Contoh : (! J & J) al-rijal bukan ar-rijal, ( 2 1’5 ) al-

diwan bukan ad-diwan

Syiddah : Misalnya, kata (! f,‘ab 'y 5,) tidak ditulis ad-dharurah melainkan

al-dharurah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
S Ali adani
o Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.



Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

- A a dengan topi di atas
= 1 i dengan topi di atas
P U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun
huruf kamariah. Contoh al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan
4.  Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau Tasdid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda () dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huru. Yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya kata (! udj 'y 5,) tidak ditulis

ad-dhardrah melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.
5.  Ta’marbithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika ta 'marbuthah terdapat pada kata yang
berdiri sendiri, maka huruf tersebut di alihaksarakan menjadi huruf/n/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta 'marbuthah tersebut di

ikuti kata sifat (rna %) (lihat contoh 2). Namun juika, huruf ta 'marbuthah tersebut



di ikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).

No Kata Arab Alih Aksara

1. 4351 )la Tharigah

2. [N d\\i\_}q)w Al-Jami’ah- al-Islamiyyah
3. 3335 2% ) Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan
yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandan, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh:
al-Ghazali bukan Al-ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian
halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

A AA

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak NGr al-Dim al-Ranri.
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7. Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab

PP

CAY LY

g

Dzahaba al-ustadzu

B

Tsabat al-ajru

A Al 45 pail)

al-harakah al-’ashriyyah

) G Y Al )

Asyhadu an la ilaha illa Allah

J3a U dla milal)

Mawlana Malik al-Shalih

YT

yu’tsirkum Allah

W) dlsal)

al-mazhéahir al-‘aqliyyah

w2 Jlle S

hub al-istithla’

Wall 33 4e siiaal) Ga o)l gead)

al-maddah al-mashni’ah min al-

hayawan

G o

tharf al-‘ayni

L) Aad

al-musdhamah

B G

man salaka tharigan
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